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’Pruning’ Jaga Kesehatan Bonsai

BAGI pemilik maupun
kolektor bonsai, salah
satu kegiatan biasa di-
kerjakan, yakni pruning
(pemangkasan) tanaman
bonsai yang dimiliki.
Tak jarang pula ketika
melaksanakan pruning
memanggil seniman
pembentuk bonsai atau
biasa disebut trainer.
Bagian tanaman bonsai
yang dipangkas, misal-
nya cabang/ranting yang
dirasa kurang memberi
kesan estetik serta
daun-daun yang sudah
tua. Bahkan, beberapa
jenis tanaman bonsali,
daun-daunnya biasa di-
pangkas semua. Setelah
tahap pruning, biasa di-
lanjutkan pengawatan,
penggantian media
tanam dan pemberian
pupuk.Hal tersebut
seperti diungkap kolek-
tor bonsai asal Nogotirto
Sleman, Rudi Priyono. Ia
meyakini, pruning ter-
masuk hal penting agar
diperoleh tampilan bon-
sai yang indah, propor-
sional, menawan hingga
dapat mengumpulkan
banyak nilai jika di-
ikutkan kontes bonsai.

“Selain  itu, masih
banyak manfaat penting
lain dari pemangkasan
atau pruning tanaman
bonsai, antara lain bisa

mencegah munculnya
penyakit pada tanaman
alias untuk menjaga ke-
sehatan, bentuk dan ke-

indahan bonsai,”
ungkapnya.
Dengan pruning

berkala, lanjut Rudi, da-
pat pula mendukung
pencahayaan serta
sirkulasi udara pada ta-
naman. Selain itu bisa
merangsang pertum-
buhan tunas baru hing-
ga lebih memudahkan
dalam pembentukan ta-
naman bonsai, sehingga
benar-benar tampil
menawan dan komposisi
tanaman dengan potnya
juga indah dipandang. Ia
mempunyai ratusan ta-
naman bonsai dan seba-
gian masih bakalan/sete-
ngah jadi. Jenis tanam-
an bonsainya seperti
sisir, santigi, waru,
anting putri, beringin,
asam Jawa, kemuning,
jeruk kingkit dan serut.
Ukuran tanamannya ju-
ga beragam, yakni mame
(10- 15 cm) dan small
(15-30 cm). Ada pula
ukuran medium (20-60
cm), large (60-90 cm) dan
extra (90-120 cm) serta
XXL (di bawah 120 cm).
Lahan untuk menem-
patkan koleksi bonsai,
dilengkapi pula seperti
kolam pemancingan ikan
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Tahapan pemangkasan tanaman bonsai.

dan lapangan tenis meja.
“Suatu saat, semoga ada
kontes maupun expo
bonsai di tempat kami.
Semoga juga ke depan,
kami dapat membuat
semacam kedai kopi,”
ungkap Rudi.

Salah satu trainer bon-
sai asal Pajangan
Bantul, Marsoyo, sering
diundang Rudi ketika
ada pruning, mengganti
media tanam maupun
pemupukan. Ia mempu-
nyai beberapa jenis ta-
naman yang sudah di-
bonsai. Bahkan, dengan
sejumlah temannya se-
wa tanah dan digunakan
untuk ground tanaman
bonsai.

“Dengan model
ground, tanaman bonsai
akan lebih leluasa men-
cari nutrisi yang dibu-
tuhkan. Jadi dengan
ground pertumbuhan ta-
naman lebih cepat per-
tumbuhannya, suatu
saat diambil dari lahan
ground dan dijadikan
bonsai kualitas bagus,”
terangnya.

Ditambahkan, aneka
jenis tanaman berkayu
keras cocok untuk di-
jadikan sebagai tanam-
an bonsai. Idealnya pula
daun-daun tanaman dari
tanaman bonsai bisa
tampil kecil-kecil.
Apalagi jika sudah di-
jadikan bonsai kualitas
kontes. Sedangkan pera-
watan penting tanaman
bonsai, misalnya bisa
banyak belajar di tempat
teman sesama pengge-
mar bonsai.

“Selain pruning, soal
pengawatan,
pemupukan, penem-
patan tanaman dengan
sinar matahari cukup
serta penyiraman rutin
jika tak ada hujan pen-
ting diterapkan,”
ungkapnya.
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Edukasi Wisata Ramah Anak Berk

PERATURAN Guber-
nur (Pergub) DIY Nomor 40
Tahun 2020 tentang Ke-
lompok Sadar Wisata (Pok-
darwis) dan kampung, atau
desa wisata, dalam me-
ngembangkan potensi wisa-
ta desa sebagai sumber
ekonomi.

Tujuannya di samping
meningkatkan kesejahtera-
an masyarakat, juga Pen-
dapatan Asli Desa (PADes)
atau kalurahan bertambah.
Pelaksanaanya bisa dita-
ngani Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis), atau
melalui kegiatan Badan
Usaha Milik Desa
(BUMDes) atau kalurahan
yang ada.

Wana Rahayu di Pa-
dukuhan Barepan VIII
Sumberrahayu Moyudan
Sleman, merupakan hutan
rakyat yang dikelola kelom-
pok tani hutan seluas ku-
rang lebih 2 hektar. Dengan
tanaman keras seperti
maoni, meranti, sengon
laut serta beberapa tanam-
an buah mangga, keleng-
keng dan matoa. Dalam
perkembangannya, yang
semula hutan Wana
Rahayu dijadikan ‘paru-
paru’ dan ruang hijau desa,
kini menjadi destinasi wisa-
ta desa sekaligus menjadi
arboretum laboratorium ta-

HUTAN SAFARI MOYUDAN

el

Peserta Safari Hutan mengikuti sesi kegiatan

panitia.

naman langka. Juga menja-
di edukasi bagi anak-anak
usia SD, SMP, SMA dan

masyarakat
umum.Menurut Jagabaya
Sumberrahayu, @ Wahyu

Purwoaji Ketua Pengelola
hutan wisata Wana Ra-
hayu, menggunakan dana
Bantuan Keuangan Khu-
sus (BKK) Tahun 2020 tem-
pat tersebut dijadikan des-
tinasi wisata baru dengan
pelaksana kegiatan Pok-
darwis Wana Rahayu di
bawah Ketua Nurul Ni-
sa.Safari hutan adalah In-
san Wisata Kids, wisata ra-
mah anak pertama di
Yogyakarta. Menggelar ke-
giatan yang tidak hanya
mengedukasi, juga mem-
berikan dampak positif ter-

hadap lingkungan. Kegiat-
an bertajuk Safari Hutan di
Kalurahan Sumberrahayu
Moyudan Sleman menjadi
kelanjutan dari pendam-
pingan yang sudah berlang-
sung selama lebih enam bu-
lan terhadap desa wisata di
kawasan tersebut. Tujuan-
nya memberdayakan ma-
syarakat, serta mempro-
mosikan potensi setempat.
Kegiatan Safari Hutan
ini berhasil menarik perha-
tian peserta, baik dari kala-
ngan anak-anak maupun
orang tua. Sebanyak 27
anak-anak dengan rentang

usia 3 - 13 tahun, ikut
berpartisipasi dalam
kegiatan yang penuh

edukasi dan petualangan.
Reza Nurdiana, founder

EMPON-EMPON
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elanjutan

Insan Wisata Kids, menga-
takan, antusiasme peserta
sangat luar biasa.

“Jika kami tidak menu-
tup registrasi, mungkin
hutan ini bisa berubah
menjadi lautan manusia,”
ujarnya.

Pemilihan lokasi wisata
hutan Wana Rahayu seba-
gai tempat kegiatan Safari
Hutan bukan tanpa alasan.
Terletak di Sleman Barat
yang jauh dari hiruk-pikuk
perkotaan, hutan ini
menawarkan pesona alam
yang masih terjaga keasri-
annya. Menurut Reza,
kegiatan ini untuk mem-
berikan ruang bagi anak-
anak dan keluarga untuk
mengenal lebih dekat eko-
sistem hutan, sekaligus
mendalami  pentingnya
upaya pelestarian alam.

Hutan wisata Wana
Rahayu memiliki keung-
gulan dalam hal aksesibili-
tas. Letaknya yang lebih
dekat dari pusat Kota
Yogyakarta, sangat ideal
untuk pengembangan
ekowisata. Lebih dari seka-
dar tempat wisata, hutan
Wana Rahayu juga menjadi
simbol upaya member-
dayakan masyarakat
setempat untuk mengelola
dan menjaga keberlanjutan
alam. (Sutopo Sgh)-d

Cabe Jawa Musuh Bronkitis

BERBAGAI gangguan
kesehatan dapat menye-
rang manusia di segala
umur. Satu di antaranya
bronkitis. Gangguan kese-
hatan ini dapat memicu
pula peradangan atau in-
flamasi, sehingga bisa
menyebabkan gangguan
pada pernapasan manusia.

Sejumlah bahan alami
diyakini dapat membantu
melawan atau dijadikan
sebagai musuh bronkitis,
misalnya cabe jawa dan
pisang kepok. Khususnya,
cabe jawa sudah banyak
dikenal masyarakat an-
tara lain dapat dijadikan
sebagai bumbu dapur
hingga campuran jamu
tradisional.Selain bisa se-
bagai musuh bronkitis, de-
ngan izin Yang Maha Kua-
sa, cabe jawa dapat juga
menyingkirkan demam,
sakit kepala, influenza
hingga tekanan darah ren-
dah. Ketika dicampurkan
pada minuman seperti teh,
susu maupun kopi dapat
juga sebagai penghangat
badan.

Ada pula yang cocok un-

KR-Sulistyanto

Cabe jawa bermanfaat dan berkhasiat.

tuk melawan kencing ma-
nis. Resep sederhananya,
yaitu memilih bagian buah
cabe jawa masih muda se-
cukupnya. Lalu dicuci
bersih menggunakan air
mengalir, dikunyah-kun-
yah secara perlahan-lahan
sampai benar-benar lumat
dan ditelan bersama am-
pasnya. Lain halnya jika
dibuat ramuan wujud
bubuk, cabe jawa dapat
dikombinasi dengan be-
berapa bahan alami lain.
Sebagai contoh, meman-
faatkan cabe jawa 100
gram, puyang 300 gram,
jahe 150 gram, kencur 100
gram kencur, kunyit 250

gram, serai 50 gram, dan
alang-alang 25
gram.Setelah semua ba-
han dicuci bersih lalu digi-
ling. Bahan yang digiling
hingga halus seperti cabe
jawa, jahe, kencur, puyang
dan kunyit. Tahapan peng-
gilingan kian memu-
dahkan dalam proses
pengambilan sari yang
akan digunakan sebagai
bahan membuat untuk
membuat minuman wujud
serbuk (bubuk) berkhasiat.

Selanjutnya, bahan-ba-
han terdiri dari puyang, ja-
he, kencur, kunyit yang su-
dah digiling lalu dicampur
menggunakan 1000 ml air

dan diperas untuk menda-
patkan sari-sarinya. Guna
memisahkan sari dan en-
dapannya perlu mendi-
amkan hasil perasan sela-
ma 30 menit. Sembari me-
nunggu endapan dari sari
penggilingan, perlu juga
segera menyiapkan bahan-
bahan rebusan, yakni ter-
diri dari cabe jamu, serai,
alang-alang, kayu manis
dan kapulaga. Semua ba-
han tersebut akan direbus
menggunakan 1000 ml air
hingga air menjadi sete-
ngah bagian.

Setelah pengendapan se-
lama sekitar 30 menit, lalu
diambil sarinya dan sisih-
kan sisa endapan. Kemu-
dian satukan bahan sari
gilingan dengan bahan sari
rebusan yang sudah disa-
ring ke dalam wadah peng-
kristalan. Langkah beri-
kutnya adalah merebus
sari gilingan dan sari re-
busan yang sudah ditam-
bahkan bahan gula pasir
dan gula batu sesuai ta-
karan sambil terus diaduk
hingga mengkristal.
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Pare Mengatasi Sembelit

DIBUDIDAYA petani di
sela tanaman pokok palaw-
ijja, atau di pematang
sawah, pinggir jalan, kebun
atau pekarangan sebagai
tanaman hias. Biasa disaji-
kan olahan masakan seper-
ti tumis, oseng, campuran
siomay. Bahkan kini
banyak pula dibuat keripik,
untuk camilan sambil mi-
num teh atau kopi.

Dalam Serat Jampi Jawi
tinggalan leluhur yang
berisi 261 resep jamu Jawa,
salah satunya menyebut
pare dan.manfaatnya un-
tuk kesehatan. Meski
rasanya pahit, tetapi kan-
dungan nutrisi di dalamnya
sangat berguna untuk kese-
hatan. Di antaranya serat,
vitamin A, C, asam folat,
kalium, natrium, zink dan
zat besi. Cara mengonsum-
si pare, bisa dibuat jus, dire-
bus dengan air sampai
mendidih, masakan aneka
sayur atau digoreng di-
jadikan keripik.

Mencegah sembelit, kan-
dungan serat di dalamnya,
baik serat larut maupun ti-
dak larut etektif untuk
menjaga kesehatan pencer-
naan yakni mencegah sem-
belit. Fungsi serat yakni
menjaga tekstur feses tetap

lunak, sehingga mudah
keluar melewati usus dari
dalam tubuh. Gerakan
usus membuat keseharan
pencernaan secara keselu-
ruhan, mudah Buang Air
Besar (BAB), tidak sembelit
dan lepas gejala gangguan
yang lain. Serat juga meru-
pakan makanan bagi bak-
teri yang baik di usus, se-
hingga dapat mening-
katkan kesehatan pencer-
naan secara keseluruhan.
Meredakan asam lam-
bung, mengonsumsi pare
juga dapat meredakan
asam lambung, seperti pe-
rut mules, kembung dan
penuh gas. Kandungan nu-
trisi di dalamnya, dapat
merangsang fungsi pencer-
naan dengan meningkat-

kan produksi air liur, me-
nekan produksi asam lam-
bung dan meningkatkan
enzim pencernaan.

Mengendalikan kadar
gula darah, cocok untuk
dikonsumsi penderita dia-
betes. Hal ini karena pare
dapat meningkatkan pro-
duksi hormon insulin, yang
dapat memecah glukosa
menjadi energi dalam
tubuh membuat kadar gula
darah terkendali. Kecuali
itu, berkat kandungan se-
rat, kalium dan antioksidan
di dalamnya, dapat menu-
runkan kadar kolesterol ja-
hat (LDL) dalam darah se-
hingga mencegah penum-
pukan kolesterol dan menu-
runkan risiko penyakit jan-
tung.

Suiopoggh

Tanaman pare banyak manfaatnya untuk kese-

hatan.

Menyehatkan kulit, me-
ngonsumsi jus pare dapat
membuat kulit tetap terja-
ga, lebih segar dan berca-
haya atau glowing. Hal ini
karena kandungan antiok-
sidan, seperti vitamin A dan
C di dalamnya. Kedua vita-
min tersebut merupakan
nutrisi yang penting bagi
kulit, karena dapat memu-
darkan pigmentasi atau
warna kulit yang tidak me-
rata. Dampaknya, kulit
yang tadinya kusam akan
menjadi cerah dan berca-
haya.

Meningkatkan sistem
kekebalan tubuh, kandung-
an vitamin C di dalamnya
merupakan antioksidan
yang dapat meningkatkan
sistem kekebalan tubuh.
Vitamin C membantu me-
lindungi tubuh dari serang-
an radikal bebas, yang da-
pat merusak sel-sel tubuh,
dan meningkatkan per-
adangan.

Meningkatnya imunitas,
membuat tubuh lebih siap
dalam melawan infeksi dan
penyakit lainnya. Mengon-
sumsi pare juga dapat
meningkatkan produksi sel
darah putih, yang berperan
dalam melawan patogen
dan infeksi. (Sutopo Sgh)-d



